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ABSTRAK

Gusmayanti. 2022. “Analisis Fungsi Fukujoshi Dalam Anime Captain
Tsubasa 2018”. Skripsi. Padang: Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang,
Departemen Bahasa dan Sastra Inggris, Fakultas Bahasa dan Seni,
Universitas Negeri Padang.

Fukujoshi merupakan partikel yang menghubungkan kata-kata yang
ada sebelumnya dengan kata-kata yang ada pada bagian berikutnya.
Fukujoshi banyak ditemukan dalam berbagai media, misalnya pada buku teks,
manga, drama dan anime. Fukujoshi mempunyai berbagai fungsi dan arti.
Dalam satu kalimat fukujoshi terdapat beberapa fungsi yang berbeda. Peneliti
menilai pentingnya penelitian yang menganalisis fukujoshi pada anime, agar
tidak ada terjadinya kesalahpahaman terhadap pemelajar. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui apa saja fungsi Fukujoshi dalam
anime Captain Tsubasa 2018.

Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan
metode deskriptif. Data dalam penelitian ini adalah kalimat yang
menggunakan fungsi fukujoshi dalam anime Captain Tsubasa 2018
berdasarkan teori dari Chandra (2009). Sumber data dalam penelitian ini
adalah anime Captain Tsubasa 2018. Instrumen dari penelitian ini adalah
peneliti sendiri. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti
menemukan 2 fungsi fukujoshi bakari, 2 fungsi fukujoshi dake, dan 2 fungsi
fukujoshi hodo di dalam anime Captain Tsubasa 2018 karya Youichi
Takahashi berdasarkan teori Chandra (2009).

Kata Kunci : Fungsi fukujoshi, Anime, Captain Tsubasa 2018



ABSTRACT

Gusmayanti. 2022."Analysis of Fukujoshi's Functions in the Anime Captain
Tsubasa 2018". Padang: Japanese Languange Education Study Program,
Departement of English Languange And Literature, Faculty of Languange And
Art, Padang State University.

Fukujoshi is a particle that connects the previous words with the words in
the next section. Fukujoshi can be found in various media, for example in
textbooks, manga, drama, and anime. Fukujoshi has various functions and
meanings. In one sentence fukujoshi there are several different functions.
Researchers assess the importance of research that analysis fukujoshi in anime,
so that there is no misunderstanding of students. The purpose of this research is to
find out what are the functions of fukujoshi in the anime Captain Tsubasa 2018.

The research design used is a qualitative research with descriptive method.
The data in this study are sentences that use the fukujoshi function in the anime
Captain Tsubasa 2018 based on the theory of Chandra (2009). The source of data
in this study is the anime Captain Tsubasa 2018. The instrument of this research
is the researcher himself. Based on the results of the research conducted, the
researchers found 2 functions of fukujoshi bakari, 2 functions of fukujoshi dake,
and 2 functions of fukujoshi hodo in the anime Captain Tsubasa 2018 by Youichi
Takahashi based on Chandra's theory (2009).

Key words : Fukujoshi function, Anime, Captain Tsubasa 2018
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Partikel dalam bahasa Jepang disebut dengan joshi. Sudjianto dan
Dahidi (2007: 181) menyatakan bahwa joshi merupakan kelas kata yang
termasuk fuzokugo yang tidak dapat berdiri sendiri dan digunakan untuk
menunjukkan hubungan antara satu kata dengan kata lain, serta untuk
menambah arti kata tersebut lebih jelas lagi. Takubo (dalam Paradida 2018:
18) menyatakan bahwa joshi merupakan partikel yang memiliki fungsi sebagai
penghubung antara satu kata dengan kata lain yang berfungsi untuk
membentuk subjek atau pelengkap yang mengikuti kata benda. Berdasarkan
penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa joshi merupakan kelas kata yang
tidak dapat berdiri sendiri dan memiliki fungsi sebagai penghubung antara
satu kata dengan kata lain.

Berdasarkan fungsinya, joshi dibagi menjadi 4 jenis yaitu kakujoshi,
setsuzokujoshi, shuujoshi dan fukujoshi (Sudjianto dan Dahidi, 2007: 181).
Kakujoshi merupakan hubungan antara kata benda dan prediket yang berada di
belakang suatu kata benda, baik berupa objek, subjek, dan sebagainya. Joshi
yang termasuk ke dalam kelompok ini adalah ga, o, ni, no, e, to, kara, yori, ya,
dan de. Setsuzokujoshi merupakan jenis kata bantu yang menunjukkan
hubungan antara kata dengan kalimat yang mengikutinya. Joshi yang
termasuk ke dalam kelompok ini adalah to, ba, keredo, keredomo, kara, ga,
temo (demo), nagara, shi, te (de), noni, node, dan tari (dari). Shuujoshi

merupakan partikel akhir kalimat dalam sebuah kalimat bahasa Jepang. Joshi



yang termasuk ke dalam kelompok ini adalah ka, kashira, na, naa, tomo, zo,
yo, no, wa, ne, dan sa. Fukujoshi merupakan partikel yang menghubungkan
kata-kata yang ada sebelumnya dengan kata-kata yang ada pada bagian
berikutnya. Joshi yang termasuk ke dalam kelompok ini adalah wa, mo, koso,
sae, demo, shika, made, bakari, dake, hodo, kurai (gurai), nado, nari, yara, ka,
dan zutsu.

Mengingat fukujoshi memiliki jenis yang banyak, maka peneliti
membatasi penelitian ini hanya membabhas tiga jenis fukujoshi yaitu fukujoshi
bakari, dake dan hodo. Alasan peneliti memilih fukujoshi bakari, dake dan
hodo karena memiliki fungsi yang hampir mirip seperti fukujoshi bakari
dengan fukujoshi hodo sama-sama memiliki fungsi menunjukkan jumlah
perkiraan dan fukujoshi bakari dengan fukujoshi dake sama-sama memiliki
fungsi menunjukkan arti hanya terbatas pada sesuatu.

Fukujoshi memiliki berbagai macam fungsi seperti menunjukkan
penekanan kalimat, menunjukkan hal yang sejajar, menunjukkan suatu batasan
dan sebagainya (Kawashima, 1999). Misalnya fukujoshi banyak ditemukan di
berbagai media diantaranya buku teks, manga, drama, anime, dan lain-lain.

Pada penelitian ini peneliti memilih anime Captain Tsubasa 2018
sebagai sumber data karena anime lebih populer dan banyak disukai oleh
anak-anak hingga orang dewasa. Anime ini merupakan salah satu anime yang
memiliki berbagai macam fukujoshi di dalamnya. Anime ini memiliki 52
episode yang mengisahkan tentang seorang anak laki-laki yang bernama

Oozora Tsubasa yang memiliki cita-cita tinggi menjadi pemain tim nasional



Jepang. Pada anime Captain Tsubasa 2018 ini selain di dalamnya terdapat
berbagai macam fukujoshi, kalimat yang ada dalam anime ini cukup mudah
dipahami yang gunanya untuk membantu peneliti dalam menentukan fungsi
fukujoshi bakari, dake dan hodo.

Contoh penggunaan fukujoshi dapat dilihat pada kalimat berikut ini.

1) FFEFEZ=EFEMYVAL>TVET,
Watashi wa kanji o sambyakuji bakari shitte imasu.
Saya mengenal kanji kira-kira 300 huruf.

(Chandra 2009: 119)

2) AIDHEICERICEVERLSHYTT,
Nanpunka mae ni tokyo ni tsuita bakari desu.
Saya baru tiba di tokyo beberapa menit lalu.
(Chandra 2009: 121)
Fungsi fukujoshi bakari pada kalimat (1) Menunjukkan jumlah

sesuatu; “kira-kira, lebih kurang, sekitar”. Fungsi Fukujoshi ka pada kalimat

(2) bentuk®...ta bakari... 72(35*Y)”menunjukkan suatu hal baru saja dilakukan

atau terjadi; “baru, baru saja, barusan”.

Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Yulistri (2020) dengan
judul “Analisis Fungsi Joshi Mo Pada Manga Yakusoku No Neverland Karya
Kaiu Shirai” hasil penelitian ditemukan 7 dari 8 fungsi mo pada manga
yakusoku no neverland karya Kaiu Shirai volume 13-18 berdasarkan teori dari
Chandra (2009). Penelitian terdahulu mengatakan pentingnya melakukan
penelitian analisis fungsi joshi karena banyaknya jenis joshi menjadi kesulitan
tersendiri bagi pemelajar bahasa Jepang penutur asing, seperti penutur

Indonesia untuk menguasainya dan dapat diketahui bahwa meskipun memiliki



jenis yang sama namun memiliki fungsi yang berbeda. Perbedaan fungsi inilah
yang membuat joshi bisa diasumsikan sulit untuk dikuasai pemelajar bahasa
Jepang penutur Indonesia.

Berdasarkan penelitian Yulistri di atas, dapat disimpulkan meskipun
memiliki jenis yang sama namun memiliki fungsi yang berbeda. Oleh karena
itu, peneliti akan melakukan penelitian dengan judul “Analisis Fungsi
Fukujoshi Dalam Anime Captain Tsubasa 2018”

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar masalah di atas, maka fokus penelitiannya adalah
fungsi fukujoshi bakari, dake, dan hodo yang terdapat dalam anime Captain
Tsubasa 2018 episode 6-20 menurut teori Chandra (2009). Mengingat
fukujoshi memiliki jenis yang banyak, maka peneliti membatasi penelitian ini
hanya membahas tiga fukujoshi yaitu fukujoshi bakari, dake dan hodo.

C. Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang akan diteliti adalah apa saja fungsi fukujoshi
bakari, dake dan hodo dalam anime Captain Tsubasa 2018 episode 6-20?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah sebelumnya, tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui apa saja fungsi fukujoshi bakari, dake dan hodo
dalam anime Captain Tsubasa 2018 episode 6-10.

E. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Manfaat teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan
menambah pengetahuan bagi pemelajar yang tertarik untuk belajar
bahasa Jepang, khususnya tentang fungsi fukujoshi yang terdapat pada
anime Captain Tsubasa 2018 episode 6-20.

2. Manfaat praktis
a) Bagi pengajar, diharapkan dapat bermanfaat sebagai referensi

dalam mengajarkan materi tentang fukujoshi.
b) Bagi pemelajar bahasa Jepang, diharapkan dapat memahami materi
tentang fukujoshi.
c) Bagi peneliti, dapat mengetahui lebih dalam mengenai fukujoshi .
d) Bagi peneliti lainnya, diharapkan dapat menjadi acuan atau
referensi untuk penelitian selanjutnya, khususnya terkait tentang
fukujoshi.
F. Definisi Istilah
1. Fukujoshi
Fukujoshi merupakan partikel yang menghubungkan kata-kata
yang ada sebelumnya dengan kata-kata yang ada pada bagian berikutnya.

Fukujoshi memiliki berbagai macam fungsi seperti menunjukkan

penekanan kalimat, menunjukkan hal yang sejajar, menunjukkan suatu

batasan dan sebagainya (Kawashima: 1999).

2. Anime

a. Defenisi Anime



Anime adalah animasi buatan Jepang yang digambar dengan
tangan maupun menggunakan teknologi komputer (Katadata.co.id).
Anime dicirikan dengan gambar-gambar yang berwarna dan
menampilkan tokoh-tokoh dalam berbagai macam lokasi. Anime atau
film animasi digemari oleh anak-anak, remaja dan orang dewasa
(Aghnia, 2012: 1).

b. Anime Captain Tsubasa 2018

Anime ini menceritakan tentang seorang siswa SD yang bernama
Oozora Tsubasa yang bercita-cita tinggi menjadi pemain Tim
Nasional Jepang. Untuk mengejar mimpinya, Tsubasa bersama ibunya
pindah ke kota Nankatsu yang terkenal dengan tim sepak bola SD
yang sangat baik. Meskipun Tsubasa bisa dengan mudah menjadi
pemain terbaik di kota lamanya, tetapi Nankatsu memiliki lebih
banyak kompetensi dan dia akan membutuhkan semua keterampilan
dan bakatnya untuk menonjol di lingkungan baru ini. Tsubasa bukan
hanya bertemu rival, tapi juga bertemu teman baru seperti Ishizaki,

Wakabayashi, Misaki, dan lainnya.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
Teori yang digunakan pada penelitian ini adalah: (1) Defenisi Joshi
(2) Jenis-jenis Joshi (3) Fukujoshi (4) Anime.
1. Defenisi Joshi
Partikel dalam bahasa Jepang disebut juga dengan joshi. Sudjianto dan
Dahidi (2007: 181) menyatakan bahwa joshi merupakan kelas kata yang
termasuk fuzokugo yang tidak dapat berdiri sendiri dan digunakan untuk
menunjukkan hubungan antara satu kata dengan kata lain serta untuk
menambah arti kata tersebut lebih jelas lagi. Takubo (dalam Paradida
2018: 18) menyatakan bahwa joshi merupakan partikel yang memiliki
fungsi sebagai penghubung antara satu kata dengan kata lain yang
berfungsi untuk membentuk subjek atau pelengkap yang mengikuti kata
benda. Menurut Isao (2000: 245) joshi adalah:
BhEA (3 BEE TIX ALENT, &3 v 858 4L BEh0 & <
®BEE5 0 W EETY,
Joshi wa tango dewa mochii sarezu, meishi ya doushi nado
hokano go ni ato sesseru no nai godesu.
Joshi adalah kelas kata yang tidak dapat berdiri sendiri, tidak
mengalami perubahan dan digunakan untuk mengikuti kata
benda, kata kerja dan kelas kata lainnya.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa joshi merupakan
partikel yang digunakan untuk menunjukkan hubungan antara satu kata

dengan kata lain, tidak dapat berdiri sendiri, dan tidak mengalami

perubahan yang berfungsi sebagai pelengkap dalam sebuah kalimat.



2. Jenis-jenis Joshi
Menurut Sudjianto dan Dahidi (2007: 181) berdasarkan fungsinya
joshi dibagi menjadi 4 jenis, yaitu kakujoshi, setsuzokujoshi, shuujoshi,
dan fukujoshi.
a. Kakujoshi
Kakujoshi merupakan hubungan antara kata benda dan prediket
yang berada di belakang suatu kata benda, baik berupa objek, subjek,
dan sebagainya. Joshi yang termasuk ke dalam kelompok ini adalah ga,

0, Ni, no, &, to, kara, yori, ya, dan de.

Contoh: KFSADNYY,
Tomoko san no baggu.

Tas kepunyaan Tomoko.
(Chandra 2009:14)
Partikel no pada contoh diatas memiliki fungsi menunjukkan
milik dari seseorang. Selain itu partikel no juga memiliki fungsi
menunjukkan milik dari sesuatu, menunjukkan nomina yang pertama
menerangkan nomina yang di belakannya, menunjukkan tempat berada,
sebagai pengganti nomina, untuk menominakan anak kalimat yang
berbentuk verba, menjejerkan dua hal atau lebih yang saling
berhubungan dan digunakan sebagai pengganti “ga” di dalam anak
kalimat.
b. Setsuzokujoshi

Setsuzokujoshi merupakan jenis kata bantu yang menunjukkan

hubungan antara kata dengan kalimat yang mengikutinya. Joshi yang



termasuk ke dalam kelompok ini adalah to, ba, keredo, keredomo, kara,

ga, temo (demo), nagarai, te (de), noni, node, dan tari (dari).

Contoh: S HEFARBEEROMHETY,

Kyou to ashita wa kokumin no shukujitsu desu.
Hari ini dan besok adalah hari raya nasional.
(Chandra 2009: 54)

Partikel to pada contoh di atas berfungsi untuk menunjukkan
lebih dari satu benda atau sejenisnya. Selain itu partikel to juga
memiliki fungsi sebagai menunjukkan pihak lain yang diperlukan atau
sebagai lawan dalam melakukan suatu hal, menunjukkan objek
perbandingan, menunjukkan keadaan akan berubah menjadi begitu,
dan menunjukkan kutipan, isi apa yang dikatakan, ditanya, didengar,
ditulis, dipikir, dikira, dan sebagainya.

c.  Shuujoshi

Shuujoshi merupakan partikel akhir kalimat dalam sebuah kalimat

bahasa Jepang. Joshi yang termasuk ke dalam kelompok ini adalah ka,

kashira, na, naa, tomo, zo, yo, no, wa, ne, dan sa.

Contoh: WWTT &,
li desuyo!

baik!; boleh!; boleh saja!
(Chandra 2009: 146)
Partikel yo pada contoh di atas memiliki fungsi sebagai memberi
penekanan pada nada ucapan untuk menunjukkan perasaan yang
memastikan. Partikel yo juga memiliki fungsi sebagai menunjukkan

perasaan yang tegas pada kalimat perintah, larangan, mengajak,

digunakan bersamaan dengan kata ganti tanya untuk menunjukkan
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perasaan keberatan atau mencela, dan memberi tanggapan terhadap
ucapan atau pertanyaan orang laian dengan pasti atau menyatakan
sebaliknya.
d. Fukujoshi

Fukujoshi merupakan partikel yang menghubungkan kata-kata
yang ada sebelumnya dengan kata-kata yang ada pada bagian
berikutnya. Joshi yang termasuk ke dalam kelompok ini adalah wa, mo,
koso, sae, demo, shika, made, bakari, dake, hodo, kurai (gurai), nado,

nari, yara, ka, dan zutsu.

Contoh: AW EICEHRICEVEEHYTY,
Nanpunka mae ni tokyo ni tsuita bakari desu.
Saya baru tiba di tokyo beberapa menit lalu.
(Chandra 2009: 121)

Partikel bakari pada contoh di atas memiliki fungsi dalam

bentuk “.ta bakari.. 7= (7' "menunjukkan suatu hal baru saja

dilakukan atau terjadi; “baru, baru saja, barusan”. Partikel bakari juga
memiliki fungsi menunjukkan jumlah sesuatu; “kira-Kira, lebih kurang,

sekitar”, menunjukkan arti hanya terbatas pada itu, tiada yang lainnya;

“hanya, terus, melulu”, dan bentuk “.bakari ni.. [ H Y (C”

menunjukkan hanya disebabkan oleh hal itu saja; “hanya karena”.
Fukujoshi
a. Defenisi Fukujoshi

Fukujoshi merupakan partikel yang menghubungkan kata-kata

yang ada sebelumnya dengan kata-kata yang ada pada bagian
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berikutnya (Sudjianto dan Dahidi, 2007: 181). Yamada (dalam
Wallace 2016: 7) menyatakan bahwa fukujoshi merupakan partikel
yang mengubah atau meningkatkan arti dari kata yang tidak dapat
berubah.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa fukujoshi
merupakan partikel yang menghubungkan kata-kata yang ada
sebelumnya dengan kata-kata yang ada pada bagian berikutnya dan
untuk meningkatkan arti dari kata yang tidak dapat berubah.

b. Fungsi Fukujoshi

Berikut fungsi fukujoshi bakari, dake, dan hodo menurut beberapa
ahli. Pertama, Kawashima dalam bukunya A Dictionary Of Japanese
Particles (1999).

a) Fukujoshi bakari
Fukujoshi bakari memiliki tiga fungsi yaitu:
1) Menunjukkan bahwa sesuatu selalu terbatas pada tindakan,
tempat atau tertentu (selalu melakukan sesuatu atau hanya

melakukan sesuatu)

Contoh: %Z0 FKX (& LWt BE>T MY WET,

Sono koinu wa itsumo nemutte bakari imasu.
Anak anjing itu selalu terus tidur.

2) Dalam pola ~(EMYU7H, memiliki arti tidak hanya tetapi

juga.

Contoh:  ZE XD Mz £ Bl
Atama bakarika nodo mo itai.



b)

3)

12

Tidak hanya kepala, tapi tenggorokan juga
sakit.
Menunjukkan derajat/tingkat sesuatu (di awali dengan

angka)

Contoh: %A (& +HB AW B<FICLET,

Watashi wa tooka bakari rusuni shimasu.
Saya memutuskan untuk pergi selama 10 hari.

Fukujoshi dake

Fukujoshi dake memiliki empat fungsi yaitu:

1)

2)

3)

4)

Menunjukkan batasan pada suatu hal
Contoh:  #RW YAZ ElF =2 <&,

Akai ringo dake mittsu kudasai.
Tolong beri hanya tiga apel merah.

Menunjukkan tingkat yang tidak dapat dilampaui.

Contoh: %A [ #:(33 K} HEXL1,

Watashi wa arukeru dake aruki mashita.
Aku berjalan sebanyak yang aku bisa.

Dalam pola ~(§ ~7Z(¥

Contoh:  Z(Ih[E ZWEF WWTT,
Yasukereba yasui dake ii desu
Lebih murah lebih baik.

Dalam pola ~7Z(F T %<

Contoh: COEBERFLEVEFTEL ETERZLVA,
Kono heya wa hiroi dake de naku, totemo
akaruine.

Ruangan ini tidak hanya luas, tetapi juga
sangat cerah.
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c) Fukujoshi hodo

Fukujoshi hodo memiliki empat fungsi yaitu:

1) menunjukkan perkiraan (di awali dengan angka)

2)

3)

4)

Contoh:

D HE % —BRE BE dnlE HEk k
%,
Kono shigoto wa ato isshuukan hodo areba

deki agarimasu.
Pekerjaan ini akan selesai sekitar seminggu.

Mengambil situasi tertentu dan mengevaluasi luasnya.

Contoh:

FEZIVT-IVICERELT, RN H 3
FEESNLOLE,

Watashi wa konkuuru ni yuushou shite,
namida ga deru hodo ureshikatta.

Memenangkan kompetensi, saya sangat
senang saya menangis.

Menunjukkan perbandingan tingkatan

Contoh:

SE O RBR (L HEE FE
#L<h T,
Kotoshi no shiken wa sakunen hodo

muzukashiku nakatta.
Tes tahun ini tak sesulit tahun yang lalu.

Menunjukkan ketika satu hal meningkat yang lain juga

meningkat.

Contoh:

FEOmE. HFINE W FE MiE 152,
Kottouhinwa, furukereba furui hodo kachi ga
aru.

Barang antik semakin tua semakin berharga.
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Kedua, Sugihartono (2001) menyatakan fungsi fukujoshi bakari,

dake, dan hodo yaitu:

a) Fukujoshi Bakari

Fukujoshi bakari memiliki tiga fungsi yaitu:

1) Menunjukkan tingkatan atau bobot suatu perkiraan

Contoh:

ZKEEHYOEN B O THEZ

RICWot,

Sanjikan bakari hima ga atta no de eiga o
mini itta.

Karena ada kira-kira ada tiga jam waktu luang,
saya menonton film.

2) Menunjukkan kondisi yang ada setelah berlangsungnya

sesuatu dilakukan

Contoh:

HEEVWEDYDOFEEESITENT

LFo7,

sakki kiita bakari no hanasho wo mou
wasurete shimatta.

Cerita yang baru saja didengar itu sudah lupa.

3) Menunjukkan arti “hanya”

Contoh:

b) Fukujoshi Dake

HDOANEEHNREDPYFEATNED,

Ano hito wa mainichi shousetsu bakari yonde
imasu.

Orang itu setiap hari hanya membaca novel.

Fukujoshi dake memiliki empat fungsi yaitu:

1) Menunjukkan arti batasan “hanya” atau “selain itu tak



15

ada”

Contoh:  HABHENIT REFRICVWET,

Minna dekakete, watashi dake ie ni imasu.
Semuanya sedang keluar, yang dirumah hanya
saya.

2) Menunjukkan batasan tingkatan tertentu

Contoh:  COIE(CHZNEIN, RBEFRT

HEDo

Kono mise ni aruka douka, miru dake mite
miyou.

Kita melihat-lihat saja apakah ada atau tidak di
toko ini.

3) Menunjukkan hasil yang baik pada suatu perbuatan atau

pekerjaan

Contoh: —FEhAM>THELEEFOIEE

Hicd,

Ichinen kakatte kenkyuu shita dake no koto wa
atta.

Ada hasil yang baik dari penelitian yang perlu
waktu setahun.

4) Menunjukkan ungkapan yang bersifat kebiasaan, yang
menunjukkan kondisi atau keadaan yang sudah

sepantasnya

Contoh:  HDAIFAR=VZEFEFH>T AFIEH L,
Ano hito wa supootsu shenshuu dake atte |,
taikaku ga ii.
Dia berbadan baik, wajarlah karena dia olah
ragawan (atlit).

¢) Fukujoshi Hodo

Fukujoshi koso memiliki tiga fungsi yaitu:



1)

2)

3)
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Menunjukkan tingkatan atau jumlah yang diperkirakan

Contoh: S EORITOERBAAAEBEEICHS,
Kondo no ryokou no hiyoo wa go man en hodo
ni naru
Biaya yang diperlukan untuk wisata kali ini
Kira-kira sebesar 50 ribu yen.

Menunjukkan tingkatan suatu kondisi atau perbuatan

Contoh:  FEARENEHBEESEELL,

Kinou wa ashi ga itaku naru hodo
arukimashita.
Kemarin berjalan sampai kakinya sakit

Menunjukkan perbandingan tingkatan

Contoh:  FRITLTWAIFEZRE LW EEEL,
Ryokou shite iru hodo tanoshii koto wa nai.
Tak ada kesenangan sesenang waktu wisata.

Ketiga, Chandra (2009) menyatakan fungsi fukujoshi bakari, dake

dan hodo yaitu:

a) Fukujoshi Bakari

Fukujoshi bakari memiliki empat fungsi yaitu:

1)

2)

Menunjukkan jumlah sesuatu; “kira-kira, lebih kurang,

sekitar”

Contoh: ZOAZABHYEYENTT,
Kono hon o gonichi bakari karitai desu.
Saya ingin meminjam buku ini kira-kira lima
hari.

Menunjukkan arti hanya terbatas pada itu, tiada yang

lainnya; “hanya, terus, melulu”

Contoh: FRCIEEARZEBEDYE->TNET,
Gakkou dewa nihongo bakari naratte imasu.
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Di sekolah kami hanya belajar bahasa Jepang
saja.

3) Bentuk “..ta bakari... 7=(E/Y” menunjukkan suatu hal

baru saja dilakukan atau terjadi; “baru, baru saja, barusan”

Contoh:

HOULNMITEALEAYTY,

Ano shika wa shinda bakari desu.
Rusa itu baru saja mati.

4) Bentuk “..bakari ni... ({7 Y ([Z” menunjukkan hanya

disebabkan oleh hal itu saja; “hanya karena”

Contoh:

AR EMYICE E R ELELE,
Ame ga futta bakari ni kare wa kesseki
shimasu.

la telah absen hanya karna hujan.

b) Fukujoshi Dake

Fukujoshi dake memiliki empat fungsi yaitu:

1) Menunjukkan sesuatu hanya terbatas pada itu; “hanya,

cuma, saja”

Contoh:

BERINEFEROTVET,
Okane wa kore dake nokotte imasu.
Uang hanya sisa ini saja.

2) Bentuk “..sasuga..dake atte.. ST N .. (FH>T”

menunjukkan keadaan sesuai dengan apa yang ada:

“sesuai dengan namanya, namanya saja”

Contoh:

ITHLEERHo T, LA TFETT,
Sasuga josei dake atte, keshou ga suki desu.

Namanya saja perempuan, tentu suka berdandan.
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3) Bentuk “..dake ni.. 7Z(FIC” menunjukkan arti sesuatu

terlebih-lebih karena sesuai dengan keadaannya

Contoh:  HAFLCWEASEEIFIC. EREAKRTY,
Kitai shite inakatta dake ni, yorokobi wa ooki
desu.

Karena saya sudah tidak mengharapkannya
lagi, maka saya gembira (akan keberhasilan
ini).

4) Bentuk “..dekiru dake... TZ37Z(J” menunjukkan arti

sedapat-dapatnya, sebisa-bisanya, sedapat/sbisa mungkin”

Contoh: TEBEIFTRELFETLEEL,

Dekiru dake hayaku kite kudasai.
Datanglah secepat/sepagi mungkin.

c) Fukujoshi Hodo
Fukujoshi hodo memiliki empat fungsi yaitu:
1) Menunjukkan kira-kira berapa banyak/lama/besar/berat

dsb sesuatu; “kira-kira, lebih kurang, sekitar”

Contoh: AN FESFHFEII,
Gofun hodo omachi kudasai.
Silahkan menunggu Kira-kira lima menit.

2) Menunjukkan mencapai suatu taraf Kira-kira sebegitu;

“sampai, sehingga, seakan-akan, seolah-olah”

Contoh: #HFRVEERNELE,
Arukenai hodo tsukaremashita.
Saya sudah lelah sampai tidak bisa berjalan.

3) Diikuti bentuk negatif, menunjukkan arti “tidak se...”
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Contoh: S HIFFEREBERLBNTT,
Kyou wa kinou hodo atsuku nai desu.
Hari ini tidak sepanas kemarin.

4) Bentuk “-ba... hodo — (... (2&” menunjukkan arti “makin”

Contoh:  ERIFEAINIEEANEESWLWTY,
Meshi wa atsukereba atsui hodo oishii desu.
Nasi makin panas makin enak.

Pada penelitian ini, peneliti akan menggunakan teori dari Chandra
(2009) sebagai acuan dalam menganalisis fukujoshi bakari, dake dan
hodo dalam anime Captain Tsubasa 2018. Karena pada teori Chandra
(2009) fungsi dari fukujoshi bakari, dake dan hodo ini lebih banyak dan
lebih lengkap dibandingkan dengan teori dari Sugihartono (2001) dan
Kawashima (1999). Dari paparan teori di atas, dapat dilihat bahwa teori
dari Chandra (2009) memiliki empat fungsi fukujoshi bakari, empat
fungsi fukujoshi dake, dan empat fungsi fukujoshi hodo. Sedangkan
teori Sugihartono (2001) terdapat tiga fungsi fukujoshi bakari, empat
fungsi fukujoshi dake, dan tiga fungsi fukujoshi hodo. Teori Kawashima
(1999) terdapat tiga fungsi fukujoshi bakari, empat fungsi fukujoshi
dake, dan empat fungsi fukujoshi hodo. Oleh karena itu, untuk
memaksimalkan penelitian ini maka peneliti memilih teori dari Chandra
(2009).

Tabel 1
Kriteria Fungsi Fukujoshi menurut Chandra (2009)

No Jenis Fungsi Kriteria Fungsi Fukujoshi
Fukujoshi
1 Fukujoshi | Menunjukkan jumlah o Jika bakari diletakkan setelah
' Bakari sesuatu; “kira-kira, lebih kata yang menjelaskan kuantitas,
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kurang, sekitar”

menunjukkan bahwa jumlah
tersebut merupakan sebuah
perkiraan. Bakari memiliki arti
Kira-kira, lebih kurang, sekitar.

Menunjukkan arti hanya
terbatas pada itu, tiada
yang lainnya; “hanya,
terus, melulu”

Jika sebelum bakari terdapat kata
kerja atau kata benda,
menunjukkan arti hanya terbatas
pada itu, tiada yang lainnya;
“hanya, terus, melulu”.

Bentuk “...ta bakari... 7=(&

HY”’menunjukkan suatu

hal baru saja dilakukan
atau terjadi; “baru, baru
saja, barusan”

Jika sebelum bakari terdapat
verba/ kata kerja, maka verba
yang digunakan bentuk —ta atau
lampau. Bakari ini memiliki arti
baru, baru saja, barusan.

Bentuk “...bakari ni... [£H"

Y2 menunjukkan hanya

disebabkan oleh hal itu
saja; “hanya karena”

Apabila setelah bakari terdapat
partikel —ni, menunjukkan hanya
disebabkan oleh hal itu saja.
Bakari ini memiliki arti hanya
karena.

Menunjukkan sesuatu
hanya terbatas pada itu
“hanya, cuma, saja”

Apabila sebelum kata dake
terdapat kata benda, maka
berfungsi untuk menunjukkan
sesuatu hanya terbatas pada itu
artinya “hanya, cuma, saja”

Bentuk “...sasuga...dake

atte... SN FHHT?

menunjukkan keadaan
sesuai dengan apa yang
ada: “namanya saja”

Di awal kalimat terdapat kata
sasuga atau setelah kata dake
terdapat kata atte. Dake ini
memiliki arti namanya saja.

Fug‘gl?:h' Bentuk “._dake ni... 4 Apabila setelah kata dake terdapat
_ . ‘ partikel —ni, maka berfungsi
[Z” menunjukkan arti untuk menunjukkan arti sesuatu
sesuatu terlebih-lebih terlebih-lebih karena sesuai
karena sesuai dengan keadaannya.
keadaanya
Bentuk “...dekiru dake... T | ® Apabila sebelum kata dake
. ' ' terdapat kata dekiru,
Z5 113" menunjukkan arti menunjukkan arti sedapat-
sedapat-dapatnya, sebisa- dapatnya, sebisa-bisanya,
bisanya, sedapat/sebisa sedapat/sebisa mungkin.
mungkin”
Fukuioshi Menunjukkan Kira-kira Jika hodo diletakkan setelah kata
ukujoshi b . .
Hodo erapa yang menjelaskan kuantitas,

banyak/lama/besar/berat

menunjukkan bahwa jumlah
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dsb sesuatu; “kira-Kira,
lebih kurang, sekitar”

tersebut merupakan sebuah
perkiraan. Hodo memiliki arti
kira-kira, lebih kurang, sekitar.

Menunjukkan mencapai
suatu taraf kira-kira
sebegitu; “sampai,
sehingga, seakan-akan,
seolah-olah”

Hodo menunjukkan seberapa jauh
perkiraan atau persepsi seseorang
mengenai terjadinya suatu
peristiwa. Memiliki arti “sampai,
sehingga, seakan-akan, seolah-
olah”

Diikuti bentuk negatif,
menunjukkan arti “tidak

2

S€...

Jika diikuti bentuk negatif,
memiliki arti “tidak... se...”
Sebelum kata hodo terdapat kata
benda

(ZE” menunjukkan arti

Bentuk “-ba... hodo — (...

Menggunakan pola kalimat “-ba...
hodo — (... (2&” menunjukkan

arti “makin... makin...”
e Setelah bentuk “-ba... hodo”
terdapat kata sifat atau kata kerja

“makin... makin...”

4. Anime

a. Definisi Anime

Anime adalah animasi buatan Jepang yang digambar dengan
tangan maupun menggunakan teknologi komputer (Katadata.co.id).
Anime dicirikan dengan gambar-gambar yang berwarna dan
menampilkan tokoh-tokoh dalam berbagai macam lokasi. Anime atau
film animasi digemari oleh anak-anak, remaja dan orang dewasa
(Aghnia, 2012: 1).
b. Anime Captain Tsubasa 2018

Anime Captain Tsubasa 2018 merupakan serial anime dengan
genre olahraga karya Youichi Takahashi. Anime ini menceritakan
tentang seorang siswa SD yang bernama Tsubasa Oozora yang bercita-

cita tinggi menjadi pemain Tim Nasional Jepang. Untuk mengejar
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mimpinya, Tsubasa bersama ibunya pindah ke kota Nankatsu yang
terkenal dengan tim sepak bola SD yang sangat baik. Meskipun
Tsubasa bisa dengan mudah menjadi pemain terbaik di kota lamanya,
tetapi Nankatsu memiliki lebih banyak kompetensi dan dia akan
membutuhkan semua keterampilan dan bakatnya untuk menonjol di
lingkungan baru ini. Tsubasa bukan hanya bertemu rival, tetapi juga
bertemu teman baru seperti Ishizaki, Wakabayashi, Misaki, dan
lainnya.
B. Penelitian Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah:

1. Herlina (2006) dengan judul “Analisis Penggunaan Partikel Bakari dan
Dake Sebagai Fukujoshi Dalam Buku Bunka Chuukyuu Nihongo I dan
Il Terbitan Bonjinsha 1998 & 2001 ditemukan fungsi menunjukkan
tingkat atau derajat, menunjukkan sebab dan alasan, menunjukkan
jumlah sekitar atau kira-kira, dan menunjukkan batasan.

2. Rian Ardiansyah (2016) dengan judul “Analisis Makna Fukujoshi
Hodo Pada Novel Kokoro Karya Natsume Soseki” hasil penelitian
ditemukan tiga makna fukujoshi hodo pada novel Kokoro karya
Natsume Soseki yaitu makna menunjukkan jumlah perkirakan dan
menunjukkan  kira-kira  berapa  banyak/lama/besar/berat/jauh,
menunjukkan suatu taraf Kira-kira sebegitu, dan menunjukkan

perbandingan tingkatan dan diikuti oleh bentuk negatif.
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3. Yulistri (2020) dengan judul “Analisis Fungsi Joshi Mo Pada Manga
Yakusoku No Neverland Karya Kaiu Shirai” hasil penelitian ditemukan
7 dari 8 fungsi mo pada manga yakusoku no neverland karya Kaiu
Shirai volume 13-18 berdasarkan teori dari Chandra (2009), yaitu
fungsi menunjukkan hal yang sama seperti yang lainnya, bentuk atau
pola, menunjukkan beberapa hal semuanya sama, digunakan dalam
bentuk ingkar, mengikuti kata ganti tanya untuk menunjukkan arti
semuanya tidak, mengikuti angka satu, menunjukkan sama sekali tidak,
dan mengikuti derajat atau jumlah yang besar atau banyak.

4. Pratama (2021) dengan judul “Makna Dan Pengunaan Partikel
Pelengkap (Fukujoshi) Hodo Dan Kurai Pada Bahasa Jepang Ragam
Tulisan Dalam Buku Teks Pelajaran” hasil penelitian ditemukan
sebanyak 371 data yang mengandung partikel hodo, 193 data yang
mengandung partikel kurai/gurai dan ditemukan 5 makna fukujoshi
hodo dan 7 makna fukujoshi kurai/gurai.

Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian
ini adalah pada penelitian pertama, kedua, ketiga dan keempat,
persamaannya adalah sama-sama membahas tentang fukujoshi. Perbedaan
dengan penelitian pertama dengan penelitian yang akan dilakukan adalah
penelitian pertama menganalisis penggunaan partikel bakari dan dake.
Perbedaan dengan penelitian kedua adalah penelitian kedua menganalisis
makna fukujoshi hodo. Perbedaan dengan penelitian ketiga adalah

penelitian ketiga menganalisis fungsi joshi mo. Perbedaan dengan
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penelitian keempat adalah penelitian keempat membahas makna dan
pengunaan partikel pelengkap (fukujoshi) hodo dan kurai. Sedangkan pada
penelitian ini, tujuan akhirnya adalah menganalisis fungsi fukujoshi koso,
made, bakari, dake, hodo dan ka yang terdapat dalam anime Captain
Tsubasa 2018 episode 6-20.

Penelitian relevan di atas sangat berkontribusi dalam penelitian
ini yaitu membantu peneliti dalam menyusun latar belakang dan menyusun
teori-teori yang digunakan dalam penelitian ini.

. Kerangka Konseptual

Penelitian ini secara garis depan digambarkan sebagai berikut:

Anime Captain Tsubasa 2018
eps 6-20
kalimat yang mengandung
Fukujoshi dalam anime Captain
Fungsi fukujoshi dalam anime
Captain Tsubasa 2018 eps 6-20

Gambar 1. Kerangka Konseptual




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pendataan dan hasil analisis pada anime Captain Tsubasa
2018 ditemukan 48 kalimat yang mengandung fungsi fukujoshi bakari, dake,
dan hodo menurut teori Chandra. Dari 4 fungsi fukujoshi bakari ditemukan 2
fungsi fukujoshi bakari dalam anime Captain Tsubasa 2018. Dari 4 fungsi
fukujoshi dake ditemukan 2 fungsi fukujoshi dake dalam anime Captain
Tsubasa 2018. Dari 4 fungsi fukujoshi hodo ditemukan 3 fungsi fukujoshi
hodo dalam anime Captain Tsubasa 2018.

Fungsi fukujoshi bakari yang tidak ditemukan dalam anime Captain

Tsubasa 2018 adalah fungsi menunjukkan jumlah sesuatu; “kira-kira, lebih
kurang, sekitar” dan bentuk “..bakari ni... ([£H'Y(C” menunjukkan hanya
disebabkan oleh hal itu saja; “hanya karena”. Fungsi fukujoshi dake yang tidak
ditemukan dalam anime Captain Tsubasa 2018 adalah fungsi bentuk

«...sasuga...dake atte... STA..FZ1FH>T” menunjukkan keadaan sesuai

dengan apa yang ada; “sesuai dengan namanya, namanya saja”’ dan bentuk
«..dekiru dake... CZ37(7” menunjukkan arti sedapat-dapatnya, sebisa-
bisanya, sedapat/sebisa mungkin”. Fungsi fukujoshi hodo yang tidak
ditemukan dalam anime Captain Tsubasa 2018 adalah fungsi menunjukkan

Kira-kira berapa banyak/lama/besar/berat dsb sesuatu; “kira-Kira, lebih kurang,

sekitar”
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Berdasarkan kesimpulan yang dijelaskan, dalam penelitian ini peneliti
hanya menemukan 2 fungsi fukujoshi bakari, 2 fungsi fukujoshi dake dan 3
fungsi fukujoshi hodo. Dan untuk peneliti selanjutnya diharapkan bisa
menemukan semua fungsi fukujoshi bakari, dake dan hodo terutama fungsi
yang tidak peneliti temukan dalam penelitian ini. Peneliti menyarankan
kepada peneliti selanjutnya untuk meneliti fukujoshi bakari, dake dan hodo
dalam manga, buku teks, film, majalah, dan lainnya. Karena peneliti

sebelumnya sudah melakukan penelitian dalam anime.
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